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Pengantar
ÅSarana dan Prasarana sekolah merupakan salah satu komponen 

penting sekolah yang perlu diperhatikan untuk mendukung 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, di samping 
komponen-komponen lainnya (lihat sekolah sebagai sistem).

ÅStandar Sarana dan Prasarana merupakan salah satu dari 8 
Standar Nasional Pendidikan (8 SNP).

ÅPermendiknas No. 24 Tahun 2007 mengatur tentang standar 
sarana prasarana SD/SMP/SMA dan No. 40 Tahun 2008 yang 
direvisi menjadi Permendiknas no 34 tahun 2018 lampiran VI 
mengatur tentang standar sarana dan prasarana SMK/MAK, 
termasuk di dalamnya standar Laboratorium dan Bengkel 
Sekolah.

ÅStandar sarana dan prasarana untuk sekolah SD/SMP/SMA dan 
SMK/MAK mencakup kriteria minimum sarana dan kriteria 
minimum prasarana. 



PerananLaboratoriumdalamPembelajaran

ÅLaboratorium berperan sebagai penunjang pembelajaran di 
kelas (pembuktian teori).
ÅLaboratorium berperan sebagai kegiatan pembelajaran 

utama, dan pembelajaran di kelas sebagai penunjang 
(menemukan fakta dan fenomena alam).
ÅLaboratorium sebagai tempat display atau pameran alat 

peraga dan media pembelajaran.
ÅLaboratorium sebagai tempat museum kecil, tempat 

terkumpulnya koleksi hewan dan tumbuhan yang jarang, 
dan hampir punah bahkan telah punah.
ÅLaboratorium sebagai perpustakaan IPA dan sumber-

sumber belajar IPA.
ÅLaboratorium sebagai tempat diklat
ÅLaboratorium sebagai Income Generating Sekolah



Fasilitas Laboratorium
ÅPenerangan, harus memiliki pengaturan penerangan yang dapat 

diubah-ubah.
ÅVentilasi, penggunaan bahan kimia yang mudah menguap akan 

meracuni siswa jika tidak ada sirkulasi udara, ventilasi tidak 
cukup, maka ditambah kipas penyedot untuk mengoptimalkan 
sirkulasi udara.

ÅAir, pasokannya cukup dan kualitasnya baik, karena jika tidak akan 
mempercepat kerusakan alat logam. Pembuangan pun harus 
diperhatikan, lakukan pengenceran untuk bahan asam kuat, basa 
kuat, dan bahan korosif sebelum dibuang dalam saluran.

ÅBak Cuci, terbuat dari porselain, beton atau stainless stell. 
Lengkapi pula dengan saringan, agar tidak membuat mampet 
saluran.

ÅListrik, pasang instalasi untuk mendukung alat lab elektronik. Cek 
selalu secara berkala tegangannya agar tetap stabil, dan periksa 
kondisi instalasinya.

ÅMebelair, meja siswa memiliki tinggi 70-75 cm, meja guru harus 
lebih tinggi, meja samping dibuat dari beton untuk menyimpan 
alat-alat yang tidak usah dipindah-pindah/ permanen.



Personal

ÅLab. Perlu dikelola secara baik oleh staf atau personal 
lab yang bertugas agar Lab dapat digunakan secara 
efektif dan efisien.
ÅPengelola lab  terdiri dari Kepala/Koord. Lab (dari 

dosen/ guru) dan teknisi/ laboran (staf khusus).
ÅKepala/Koord. Lab bertanggungjawab pada 

pengelolaan dan pengembangan Lab.
ÅLaboran bertanggungjawab untuk menyiapkan bahan 

dan alat menjelang praktikum, pengecekan periodik, 
pemeliharaan dan penyimpanan alat-bahan.



Fungsi Manajemen

Planning Organizing Actuating Controlling

ÅMan

ÅMoney

ÅMaterials

ÅMethods

ÅMachines

ÅMinute

ÅMarkets

ÅMedia

ÅInformasi

ÅEnergi

ÅMan

ÅMoney

ÅMaterials

ÅMethods

ÅMachines

ÅMinute

ÅMarkets

ÅMedia

ÅInformasi

ÅEnergi

ÅMan

ÅMoney

ÅMaterials

ÅMethods

ÅMachines

ÅMinute

ÅMarkets

ÅMedia

ÅInformasi

ÅEnergi

ÅMan

ÅMoney

ÅMaterials

ÅMethods

ÅMachines

ÅMinute

ÅMarkets

ÅMedia

ÅInformasi

ÅEnergi

)



8

Standar adalah spesifikasi teknis yang
dibakukan,disusunberdasarkonsensussemua
pihak terkait dengan memperhatikan syarat-
syarat mutu, kesehatan, keamanan,
keselamatan,lingkungan,perkembanganiptek,
serta berdasar pengalaman, perkembangan
masakini dan mendatanguntuk manfaatyang
sebesar-besarnya.

STANDARé..



üStandardisasi menjamin keseragaman
spesifikasi teknis minimum yang harus
dipenuhi.

üPenerapan standardisasisecara wajib akan
melindungi pelanggandari layanan bermutu
rendahdandapatberakibatfatal

üMempermudah sekolah memenuhi
persyaratan,karenasecarajelasterdeskripsi



üStandar merupakan upaya konsensus dari
semuapihakterkait, termasukpelanggan

üJika dalam penggunaannya dapat
mempengaruhi beberapa aspek yang
merugikan pelanggan biasanya dikukuhkan
sebagaisuatu standar wajib yang ditetapkan
melaluifungsiregulator

üDalambeberapaaplikasibiasanyaaspekquality,
environment,dan safety selalu menjadi acuan
utama.
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SITUASI USAHA DALAM PASAR 
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METODE TQM
Metode W.E.Deming

ÅSiklus Deming
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SekolahSebagai Sistem

Proses
Raw Input 

(Trainees)

Instrumental Input

(Kurikulum, SDM, 

Guru/Instruktor/Karyawan, 

Sarpras, Dana, Dll)

Output 

(Tamatan)

Outcomes

?

Impact 

?

Environmental 

Input

Proses: KBM, Penilaian, 

Manajemen (Pengelolaan)



8 SNP

Åstandar kompetensi lulusan;

Åstandar isi;

Åstandar pendidik dan tenaga kependidikan;

Åstandar proses;

Åstandar sarana dan prasarana; 

Åstandar pembiayaan;

Åstandar pengelolaan; dan 

Åstandar penilaian pendidikan



Standar Nasional Pendidikan (SNP)

ÇStandar Nasional Pendidikan (SNP) adalah 
kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. (Pasal 1 Nomor 17 UU 
20/2003 tentang Sisdiknas dan Pasal 3 PP. 
19/2005 tentang SNP, Pasal 3 PP No 57/2021 
dan PP No 4/2022 tentang perubahan PP No 
57/2021).
ÇStandar Nasional Pendidikan merupakan 

penjabaran dari UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, yang dituangkan dalam PP 
Nomor 19 Tahun 2005, PP No 57 /2021



Fungsi SNP

Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai 
dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan pendidikan dalam rangka 
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu 
(Pasal 3 PP. 19/2005 tentang SNP).



Tujuan SNP

ÅStandar Nasional Pendidikan bertujuan 
menjamin mutu pendidikan nasional dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat (Pasal 4 PP. 19/2005 
tentang SNP).



PermendiknasNomor24 Tahun2007 

Pasal1
Standarsaranadanprasaranauntuk sekolah/madrasah 
mencakupkriteria minimum saranadankriteria minimum 
prasarana

Pasal2
Penyelenggaraanpendidikanbagisatukelompokpemukiman
permanendanterpencilyang penduduknyakurangdari 1000 
(seribu) jiwa danyang tidakbisadihubungkandengan
kelompokyang lain dalamjaraktempuh3 (tiga) kilo meter 
melaluilintasanjalankaki yang tidakmembahayakandapat
menyimpangistandarsaranadanprasarana



D. KELENGKAPAN PRASARANA DAN SARANA

SebuahSMA/MAsekurang-kurangnyamemilikiprasaranasebagaiberikut:

1.  ruangkelas,       

2.  ruangperpustakaan,     

3.  ruanglaboratoriumbiologi, 

4.  ruanglaboratoriumfisika, 

5.  ruanglaboratoriumkimia, 

6.  ruanglaboratoriumkomputer, 

7.  ruanglaboratoriumbahasa, 

8.  ruangpimpinan, 

9.  ruangguru, 

10. ruangtatausaha,     

11. tempatberibadah, 

12. ruangkonseling, 

13. ruangUKS, 

14. ruangorganisasikesiswaan, 

15. jamban, 

16. gudang, 

17. ruangsirkulasi, 

18. tempatbermain/berolahraga. 

Ketentuanmengenairuang-ruangtersebutbesertasaranayangadadisetiap

ruangdiaturdalamstandartiapruangsebagaiberikut.



Ruang Laboratorium Biologi



















Ruang Laboratorium Fisika











Ruang Laboratorium Kimia










